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SUMMARY

DEWI SARTIKA. The effect of using the shrimp meal product m diets on 

performance at laying hens production phase I (supervised by RIZKJ PALUPI and

ARMINA FARIANI).

This research was held on cage attemp on experimental cage of Feed and

Nutrition, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, from August to September

2006.

The objective was to observed laying hen’s performance production phase I

fed with shrimp meal product in diets.

This research used completely randomized design with four treatments and 

five replications. They were Ro (Control diet), Rj (diet with 6,6% shrimp of the meal 

product), R2 (diet with 13% shrimp of the meal product), R3 (diet with 20% shrimp 

of the meal product).

Parameters of this research were feed intake, egg weigth, egg production and 

feed conversion. Data were analyzed with varience and difference among the 

treatment was analyzed by Duncan Multiple Range Test (DMRT). The result showed 

that no significantly (P>0,05) to all parameters.



RINGKASAN

DEWI SARTIKA. Pengaruh Penggunaan Tepung Limbah Udang Olahan Dalam 

Ransum Terhadap Performa Ayam Ras Petelur Fase Produksi I (Dibimbing oleh 

RIZK1 PALUPI dan ARMINA FARIANI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui performa ayam ras petelur 

fase produksi I yang diberi tepung limbah udang olahan.

Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Nutrisi dan Makanan

Temak, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus sampai

September 2006. Penelitian ini menggunakan 40 ekor ayam ras petelur tipe medium

strain Lohmann berumur 5 bulan yang diproduksi oleh PT. Comfeed Multi Breeder.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri

dari empat perlakuan dan lima ulangan. Ransum perlakuan yang digunakan adalah

ransum tanpa penggunaan TLUO (R0); penggunaan TLUO 6,6% (RI); penggunaan 

TLUO 13% (R2); dan (R3) penggunaan TLUO 20% dalam ransum.

Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum, berat telur, produksi telur 

dan konversi ransum. Data diolah dengan analisis keragaman dan dilakukan uji lanjut 

Duncan Multilpe Range Test (DMRT) jika terdapat perbedaan yang nyata antar 

perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan tepung limbah 

udang olahan dalam ransum ayam ras petelur strain Lohmann fase produksi I



berpengaruh tetapi tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, berat telur, 

produksi telur dan konversi ransum
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biaya ransum merupakan pengeluaran terbesar dalam biaya produksi 

peternakan. Besarnya biaya produksi yang dikeluarkan untuk ransum disebabkan 

semakin tingginya harga bahan baku pakan, karena 60% bahan baku pakan di 

Indonesia dipenuhi dari impor, terutama tepung ikan dan tepung daging yang 

merupakan sumber protein hewani serta bungkil kedele yang merupakan sumber 

protein nabati. Bahan tersebut merupakan bahan makanan sumber protein dalam 

ransum ternak unggas, oleh sebab itu perlu digantikan dengan bahan pakan lain.

Salah satu bahan pakan alternatif sumber protein hewani yang bisa 

dimanfaatkan adalah limbah udang. Limbah ini mempunyai potensi yang cukup 

tinggi sebagai bahan pakan, baik kualitas maupun kuantitasnya, terutama kandungan 

proteinnya yang cukup tinggi. Hasil penelitian Palupi (2005), melaporkan bahwa 

kandungan gizi tepung limbah udang terdiri dari protein 36,75%; serat kasar 14,19%;

lemak 5,72%; kalsium 13,99% dan fosfor 1,28%.

Limbah udang sebagian besar berasal dari bagian kepala udang dan ekor 

udang, kulit udang dan udang-udang kecil, disamping sedikit daging udang 

(Watskin et al., 1982). Berat dari limbah udang tersebut biasanya mencapai 30-44% 

dari berat utuh udang (Rahadjo, 1985). Limbah ini jika dibiarkan begitu saja akan 

mencemari lingkungan, terutama baunya. Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan 

(2006), produksi udang di Sumatera Selatan tahun 2005 mencapai 5.935 ton dan

1
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sekitar 1.780,5 ton limbah udang yang dapat dihasilkan. Jumlah ini tiap tahunnya 

mengalami peningkatan sejalan dengan meningkatnya produksi dan ekspor udang 

beku olahan, sehingga ketersediaan limbahnya dapat diandalkan.

Penggunaan tepung limbah udang sebagai bahan penyusun ransum ternak 

unggas masih terbatas. Hal ini disebabkan adanya khitin yang sulit dicerna oleh 

ternak unggas. Khitin adalah komponen karbohidrat makanan, yaitu serat makanan 

yang mengandung fraksi serat kasar (Linder, 1992). Struktur khitin sama dengan 

selulosa dimana monomernya terangkai dengan ikatan glikosida pada posisi (3(1,4), 

perbedaannya hanya pada gugus hidroksil dari selulosa diganti oleh gugus amida 

(-NHCOCH3) sehingga khitin menjadi polimer berunit N-asetilglukosamin

(Parakkasi, 1983).

Menurut Palupi (2005), salah satu cara untuk menurunkan kadar khitin yang

terkandung dalam tepung limbah udang agar pemanfaatannya sebagai bahan pakan 

lebih optimal adalah dengan pengukusan, dimana sebelum dilakukan pengukusan 

selama 45 menit limbah udang direndam terlebih dahulu dalam filtrat air abu sekam 

10% selama 48 jam. Palupi (2005), menambahkan limbah udang yang telah diolah 

dengan cara perendaman dalam filtrat air abu sekam 10% selama 48 jam dilanjutkan 

pengukusan selama 45 menit menghasilkan protein kasar 28,33%; serat kasar 9,62%; 

lemak 4,18%; kalsium 13,86%; fosfor 1,65% dan daya cerna protein tepung limbah 

udang olahan 67,82% sedangkan kandungan khitin pada tepung limbah udang olahan 

adalah 9,48%.

Filawati (2003), melaporkan bahwa penggunaan tepung limbah udang olahan 

dalam ransum ayam petelur sampai taraf 15% sebagai pengganti tepung ikan 

memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan produksi telur. Palupi
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(2005), menambahkan bahwa tepung limbah udang olahan dapat digunakan sebagai 

bahan penyusun ransum menggantikan 75% protein tepung ikan atau sebesar 19% 

tepung ikan dalam ransum ternak ayam broiler. Berdasarkan uraian diatas, maka 

perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh penggunaan tepung limbah udang yang 

diolah dengan perendaman dalam filtrat air abu sekam 10% dilanjutkan dengan 

pengukusan selama 45 menit dalam ransum terhadap performa ayam ras petelur fase 

produksi I.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung

limbah udang olahan yang optimal dalam ransum terhadap performa ayam ras petelur 

fase produksi I.

C. Hipotesis

Penggunaan tepung limbah udang olahan sampai taraf 20% dapat 

meningkatkan performa ayam ras petelur fase produksi I.
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